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Motto 

 

“Jangan takut kehilangan sesuatu karena Allah, tapi takutlah kehilangan Allah 

karena sesuatu. Yang tertakar tidak akan pernah tertukar” 

(Robi Syianturi Atlet maraton) 

“Yang fana adalah waktu, kita abadi memungut detik demi detik, merangkainya 

seperti bunga sampai pada suatu hari kita lupa untuk apa. Tapi yang fana adalah 

waktu, bukan? Perahu kertas, Kumpulan sajak 1982” 

(Sapardi Djoko Damono) 

“Fatum Brutum Amor Fati —cintailah takdirmu meskipun itu kejam” 

(ROMI&The JAHATs cangkir jatuh) 

“Kelebihanmu adalah kekuranganmu dan kekuranganmu adalah kelebihanmu” 

(Penulis) 

 

Kubersembahkan karya ini buat: 

Seluruh keluarga tercinta.



vi 
 

Abstrak 

ASTRI INDAH PRABAWATI. NPM: 22.1.50.40.034. Performa Itik Mojosari 

dengan Pemanfaatan Tepung Ceremende(Blaptica dubia) dalam Ransum Fase 

Grower, Skripsi, Program Studi Peternakan, Fakultas Ilmu Kesehatan dan Sains, 

Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026. 

Kata Kunci: Analisa Proksimat, Blaptica dubia, Itik Mojosari, Performa, Tepung 

Ceremende. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi ransum yang 

mengandung tepung Ceremende (Blaptica dubia) berdasarkan analisis proksimat 

serta mengevaluasi pengaruh penggunaannya terhadap performa Itik Mojosari fase 

grower yang meliputi konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), dan 

Feed Conversion Ratio (FCR). Penelitian menggunakan metode eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas empat perlakuan, yaitu 

P0 (0%), P1 (10%), P2 (15%), dan P3 (20%) tepung Ceremende dalam ransum 

komersial New Hope BP93, masing-masing dengan tiga ulangan sehingga 

menggunakan 60 ekor Itik Mojosari umur 8 minggu. Data dianalisis menggunakan 

sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Duncan (DMRT) taraf 5%. Hasil 

analisis proksimat menunjukkan bahwa kandungan protein kasar meningkat seiring 

bertambahnya level tepung Ceremende, sedangkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penambahan tepung Ceremende berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

konsumsi ransum, PBB, dan FCR. Perlakuan P3 menghasilkan performa terbaik 

dengan konsumsi ransum sebesar 4.646 g/ekor, PBB 906,30 g/ekor, dan FCR 

terendah sebesar 41,09. Disimpulkan bahwa pemanfaatan tepung Ceremende 

(Blaptica dubia) sebagai bahan pakan alternatif mampu meningkatkan kualitas 

nutrisi ransum serta memperbaiki performa Itik Mojosari fase grower, sehingga 

berpotensi digunakan sebagai sumber protein alternatif dalam ransum unggas. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Usaha peternakan mempunyai kemampuan kompetitif untuk bersaing 

dalam pemenuhan gizi untuk masyarakat (Surya & Fadwiwati, 2020). Indonesia 

merupakan negara penghasil telur unggas non ayam terbesar ke 3 di dunia setelah 

Cina dan Thailand (Niekerk, 2026). Tingkat kesadaran manusia akan kebutuhan 

protein hewani hingga kini senakin meningkat (Mahesa et al., 2022). Unggas adalah 

salah satu sumber pangan penting bagi manusia karena mampu menyediakan 

kebutuhan protein hewani melalui daging, telur, maupun bulunya, mengingat 

permintaan terkait ransum ternak cenderung semakin tinggi sejalan dengan 

meningkatnya budidaya di Indonesia. Populasi itik di Jawa Timur pada tahun 2024 

mencapai 9.059.832 ekor (Statistik, 2025). 

Itik Mojosari merupakan salah satu itik lokal yang cukup terkenal di 

Indonesia, berasal dari Desa Modopuro, Jawa Timur yang memiliki porduktivitas 

yang sangat tinggi (Aminuddin et al., 2019). Karaktreristik Itik Mojosari antara lain 

bentuk tubuh hampir sama dengan itik Indian Runner yaitu postur badan tegak 

tetapi ukuran tubuh lebih kecil, warna kerabang telur putih kehijauan, warna bulu 

antara itik betina dan juga jantan yaitu berwarna kemerahan dengan variasi cokelat. 

Hitam dan putih namun pada ekor melengkung ke atas. Postur tubuh Itik Mojosari 

cenderung kecil dibanding dengan itik petelur lainnya, namun pada telur relatif 

lebih besar Itik Mojosari. Produktivitas bertelur itik cukup tinggi yakni 200-270 

butir/tahun. Itik Mojosari cokelat dan putih dengan bobot dewasa jantan dan betina 

dapat mencapai 1,6-1,7 kg (Slamet Prihatin (H0518087), 2020). 

Harga ransum komersial saat ini sangat mahal disebabkan dengan adanya 

peningkatan bahan baku utama yang semakin besar dan sebagian didapatkan 

dengan cara impor. Menekan harga ransum ternak maka perlu dicari alternatif 

pengganti sumber bahan baku dengan bahan lain yang lebih murah dan mudah 

untuk diperoleh. Serangga dapat menjadi alternatif baru, dengan menerapkan 

serangga sebagai ransum ternak. Semakin memiliki nilai ekonomi sebagai sumber 
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pangan dan ransum karena kandungan nutrisinya, dengan biaya produksi yang 

rendah, dan tingkat reproduksi serangga yang cepat (Pj et al., 2015). 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah 

dengan memanfaatkan bahan ransum non konvensional, salah satunya dengan 

memanfaatkan Ceremende (Blaptica dubia). Ceremende (Blaptica dubia) memiliki 

kandungan protein yang tinggi secara garis besar dibanding dengan serangga jenis 

lainnya, namun sebelum ditambahkan pada ransum sebaiknya diolah terlebih 

dahulu, dengan cara dikeringkan, digiling lalu akan menjadi Tepung Ceremende 

(Blaptica dubia) (Mufid, 2018). Ceremende (Blaptica dubia) segar memiliki 

kandungan protein sebesar 20,63% lalu setelah diolah menjadi tepung Ceremende 

mengandung Protein Kasar (PK) sebesar 63,77%, kandungan Lemak Kasar (LK) 

Tepung Ceremendeyaitu 17,44%, kandungan Serat Kasar (SK) 9,68% (Ratna Devi, 

Parmin, 2019).  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul performa Itik Mojosari dengan pemanfaatan Tepung 

Ceremende (Blaptica dubia) dalam ransum fase grower. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kandungan nutrisi tepung Ceremende (Blaptica dubia) dalam 

ransum pakan Itik Mojosari pada fase grower? 

2. Bagaimana performa Itik Mojosari pada fase grower dengan pemanfaatan 

tepung Ceremende (Blaptica dubia) dalam ransum yang ditinjau dari konsumsi 

ransum, Pertambahan Bobot Badan (PBB), serta konversi ransum (FCR)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan nutrisi pada tepung Ceremende (Blaptica dubia) 

sebagai ransum pakan Itik Mojosari pada fase grower 

2. Mengetahui performa Itik Mojosari pada fase grower dengan pemanfaatan 

tepung Ceremende (Blaptica dubia) dalam ransum yang ditinjau dari konsumsi 

ransum, Pertambahan Bobot Badan (PBB), serta konversi ransum (FCR). 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam bidang peternakan antara lain: 

1. Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan evaluasi pada peternak unggas 

khususnya ransum pada Itik Mojosari dalam mengelola usaha berdasarkan hasil 

penelitian ini. 

2. Sebagai acuan dan juga refrensi pada penelitian-penelitian selanjutnya yang 

berkaitan dengan pemanfaatan tepung Ceremende (Blaptica dubia) sebagai 

ransum yang mempengaruhi performa Itik Mojosari fase grower. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyajikan data serta informasi terbaru 

yang relevan terkait pemanfaatan tepung Ceremende (Blaptica dubia) pada Itik 

Mojosari fase grower guna menunjang performa itik tersebut. 
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